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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil survei traffic counting mendapatkan hasil
volume kendaraan tertinggi terjadi pada weekday dengan
volume total dua arah sebesar 301,6 smp/jam dengan
peakhour terjadi di jam 12.00 — 13.00 WIB. Hasil dari
perhitungan V/C Ratio weekday yaitu sebesar 0,25 smp/jam
yang berarti tingkat pelayanan di Jalan Brawijaya adalah A
yang artinya bahwa arus lalu lintas bebas dan pengemudi
masih bisa memilih kecepatan laju kendaraan. Selanjutnya
untuk hasil dari survey kecepatan didapatkan hasil kecepatan
persentil 85 pada jalan Brawijaya yaitu 56 km/jam.

Pada jalan Brawijaya yang termasuk ke tipe jalan kolektor
sekunder. Melihat dari kondisi eksisting dapat disimpulkan
untuk tipe lajur khusus yang sesuai pada jalan tersebut
berdasarkan Pedoman Perencanaan Fasilitas Pesepeda, yaitu
lajur khusus sepeda yang cocok diterapkan di jalan Brawijaya
adalah tipe A, atau C. Tipe A yaitu lajur khusus sepeda yang
terproteksi fisik dengan stick cone, sedangkan untuk tipe C
yaitu lajur sepeda yang ditempatkan di badan jalan dengan
menggunakan pemisah berupa marka jalan. Namun jika
dilihat dari kondisi eksisting menggunakan tipe yang
terproteksi dengan stick Cone kurang memungkinkan
dikarenakan melihat dari lebar jalan yang jika diterapkan akan
mengurangi lagi lebar efektif jalan, oleh karena itu tipe yang
sesuai untuk diterapkan adalah lajur khusus dengan tipe C.
Untuk pemenuhan kebutuhan perlengkapan jalan mengenai
pemasangan rambu untuk bisa terealisasikan seperti rambu
peringatan banyak lalu lintas sepeda, rambu perintah
menggunakan lajur sepeda, dan larangan menggunakan lajur
sepeda bagi kendaraan bermotor, selain itu dibutuhkan

pemerataan perkerasan antara bahu jalan yang akan
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V.2

digunakan sebagai lajur khusus sepeda dengan badan jalan
ini dilakukan untuk menciptakan jalan yang selamat, aman,

dan nyaman.

3. Dari hasil analisis bahwasannya Jalan Brawijaya tidak terdapat

pengaruh, dikarenakan setelah diterapkan rekomendasi lajur
khusus sepeda hasil analisis data penentuan pelayanan jalan
Brawijaya masih mendapatkan niai tingkat pelayanan A yang
artinya bahwa arus lalu lintas bebas dan pengemudi masih
bisa memilih kecepatan laju kendaraan, karena pada analisis
data masih menggunakan volume dan kondisi yang sama.
Saran
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil
survey dengan pengamatan secara langsung dan analisis data yang
dilakukan, saran — saran yang diberikan antara lain:

1. Perlu dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya adanya rambu
di jalan, hal ini dilakukan agar rambu yang terpasang di Jalan
Brawijaya tidak dirusak atau bahkan di cabut oleh masyarakat
setempat. Oleh karena itu perlu dilakukan pemasangan rambu
di Jalan Brawijaya, seperti rambu peringatan banyak lalu lintas
sepeda, rambu perintah menggunakan lajur sepeda, dan
larangan menggunakan lajur sepeda bagi kendaraan bermotor.

2. Sebelum menerapkan lajur khusus sepeda pada Jalan
Brawijaya dengan menggunakan tipe C diharapkan melakukan
pembebasan lahan terlebih dahulu agar walaupun lajur sepeda
di letakkan pada bahu jalan, namun kondisi bahu jalan masih
tetap ada dan tidak dihilangkan, karena fungsi dari bahu jalan
yang sangat penting. Untuk waktu dekat penerapan lajur
khusus sepeda menjadi solusi yang tepat, namun diharapkan
kedepannya pada Jalan Brawijaya bisa menerapkan
pembatasan kendaraan yang bukan hanya untuk kendaraan
berat yang tidak boleh melalui jalan Brawijaya, namun
pembatasan kendaraan juga bisa diterapkan pada jam — jam

sibuk, pembatasan kendaraan yang dilakukan pada waktu sibuk
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tersebut berlaku untuk kendaraan roda 4 dan yang hanya di
perbolehkan untuk melintas yaitu kendaraan roda 2 dan
pengguna sepeda, Pemberlakuan tersebut berlaku pada jam —
jam sibuk saja yaitu pagi pukul 07.00 WIB — 08.00 WIB, siang
pukul 12.00 WIB — 13.00 WIB, dan sore pukul 16.45 wib —
17.45 WIB, hal ini dilakukan agar para pengguna sepeda aman
dan selamat.

. Untuk kedepannya perlu dilakukannya kajian lebih lanjut
mengenai perubahan — perubahan perkembangan yang terjadi
di kawasan Kampung Inggris Pare yang akan berpengaruh
terhadap kapasitas di Jalan Brawijaya.

. Melakukan lanjutan pengembangan penelitian mengenai
dampak pengaruh adanya lajur khusus sepeda terhadap emisi

gas buang.
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